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Abstrak— Surabaya merupakan salah satu kota besar  yang ada di Jawa Timur. Luas total Kota Surabaya  adalah  350,5  
km²  dengan  jumlah  penduduk  sebanyak 3.057.766 jiwa. Kota Surabaya menjadi  salah satu destinasi masyarakat luar 
kota yang ingin  berurbanisasi. Hal ini merupakan salah satu faktor  utama  yang  menarik  minat  para  pengembang  
perumahan  dan  properti  untuk  membangun  kawasan  perumahan  baru.  Perumahan  Sukolilo  Dian Regency 
dibangun dengan cara menimbun  lahan sehingga mengubah penggunaan lahan dari  daerah tambak (tampungan 
sementara)  menjadi  daerah limpasan yang tentunya akan berdampak  pada permasalahan banjir disekitarnya. 
Tahap  pertama  dari  pengerjaan  penelitian ini adalah melakukan studi lapangan dan  studi  literatur.  Dilanjutkan  
dengan  melakukan  pengumpulan  data,  data-data  yang  diperlukan  untuk  penelitian  ini  diantaranya  adalah  data  
hidrologi, data peta, dan data hidrolika. Setelah  mendapatkan data, dilakukan analisis debit banjir  rencana sehingga 
dapat disimpulkan apakah sistem  drainase  eksisting  dapat  menampung  dan  menyalurkan  debit  rencana  yang  telah  
diperhitungkan. 
Berdasarkan  hasil  analisis,  penyebab  adanya genangan  yang terjadi  pada perumahan  dikarenakan  tidak  mampunya  
sistem  drainase  menampung  debit  rencana,  selain  itu  adanya  pengaruh  pasang  pada  saluran  sekunder  berdampak 
pada saluran tersier dalam perumahan.  Sehingga dibutuhkan perencanaan sistem drainase  baru pada perumahan 
dengan merevitalisasi semua  saluran  pada  perumahan  menggunakan  U-Ditch  dan penambahan fasilitas drainase 
berupa kolam  tampung dan pompa untuk mencegah pengaruh  pasang dari saluran sekunder. 
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 I. PENDAHULUAN 
Surabaya mengalami perkembangan pesat 
terutama di daerah Surabaya Timur. Adanya 
kenaikan  angka  pada  jumlah  penduduk  di  Kota  
Surabaya menyebabkan banyaknya terjadi 
perubahan  fungsi  lahan  resapan  menjadi  
bangunan,  baik  perumahan atau bangunan lain. 
Akibatnya air hujan  yang seharusnya diserap 
menjadi limpasan air yang  mengalir di 
permukaan (surface runoff). Bila hal ini  terus  
terjadi,  maka  saluran  tidak  akan  mampu  
menampung limpasan air hujan yang terjadi. 
Sehingga,  air akan meluap ke permukaan dan 
terjadi genangan. 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di 
lapangan, terdapat  beberapa  titik  yang  rawan  
genangan  pada  daerah perumahan saat hujan 
dengan intensitas tinggi  turun. Perencanaan ulang 
sistem drainase Perumahan  Sukolilo Dian 
Regency diharapkan dapat menghasilkan  solusi-
solusi  sehingga  dapat  mengatasi  masalah  
genangan yang masih kerap terjadi pada saat 
hujan  dengan intensitas tinggi terjadi. 

 
II.  METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam perencanaan ini 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart  

A. Studi Literatur 
Studi literatur ini dilakukan sepanjang studi  yaitu 
mulai tahap awal sampai dengan analisis data  
pembahasan hingga dapat diperoleh kesimpulan.   
B. Studi Lapangan 
Studi  lapangan  adalah  mempelajari  kondisi  
drainase eksisting yang ditinjau. Studi lapangan 
ini  dilakukan dengan melakukan survei kawasan 
studi. 
C. Analisis Hidrologi 
Selanjutnya, setelah melakukan pengumpulan  
data,  dilakukan  analisis  hidrologi  dari  
penentuan  stasiun  hujan  hingga  mendapatkan  
debit  banjir  rencana. 
D. Analisis Hidrolika 
Setelah  mendapatkan  debit  banjir  rencana,  
selanjutnya  dilakukan  analisis  hidrolika  hingga  
didapatkan dimensi saluran rencana beserta 
bangunan  fasilitas tambahan.  

 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hidrologi 
Analisis  hidrologi  ini  dimaksudkan  untuk  
mengetahui curah hujan rata-rata yang terjadi 
pada  daerah  tangkapan  (catchment  area)  
Sukolilo  Dian  Regency, yaitu dengan 
menganalisis data–data curah  hujan harian 
maksimum yang didapat dari stasiun  penakar 
hujan. Dalam pengerjaan TA ini digunakan  

metode poligon thiessen untuk menentukan 
stasiun  hujan mana yang berpengaruh 
dikarenakan luas DAS  yang berpengaruh 
termasuk sedang dan topografi Kota  Surabaya 
merupakan dataran.   
Setelah  dianalisis,  dari  tiga  stasiun  hujan  yang 
terdekat (Stasiun Hujan Larangan, Stasiun Hujan  
Gubeng, dan Stasiun Hujan Keputih), ternyata 
didapat  hanya Stasiun Hujan Keputih saja yang 
berpengaruh.  Sehingga rekapitulasi perhitungan 
dapat dilihat pada  Tabel 1. 

Tabel 1: Data Hujan Maksimum Tahunan   

 
a. Analisis Parameter Statistik 
Sebelum  dilakukan  pengujian  distribusi  
probabilitas dari data yang tersedia, terlebih 
dahulu  dilakukan  penelitian  distribusi  yang  
sesuai  untuk  perhitungan selanjutnya.   
Masing-masing distribusi memiliki sifat khas,  
sehingga  setiap  data  hidrologi  harus  diuji  
kesesuaiannya  dengan  sifat  statistik  masing-
masing  tersebut.  Setiap  jenis  distribusi  atau  
sebaran  mempunyai  parameter  statistik  
diantaranya  terdiri  dari [1]:   
X   : nilai rata-rata hitung   
σ,S   : standar deviasi   
Cv   : koefisien variasi   
Ck   : koefisien ketajaman   
Cs   : koefisien kemencengan   
Perhitungan  parameter  statistik  untuk  Distribusi 
Normal dan Distribusi Gumbel dapat dilihat  pada 
Tabel 2. 

Tabel 2: Perhitungan Hujan Maksimum Normal  
Dan Gumbel   
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Perhitungan  parameter  statistik  untuk  Distribusi 
Log Normal dan Distribusi Log Pearson Tipe  III 
dapat dilihat pada Tabel 3.   

Tabel 3: Perhitungan Hujan Maksimum Log  
Normal dan Log Pearson Tipe III 

 
 
Untuk  menentukan  distribusi  hujan  rencana  
yang  sesuai  dengan  syarat-syarat  parameter  
statistiknya, dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4: Syarat Parameter Statistik 

 
 
Maka dapat disimpulkan jenis distribusi yang  
dipakai adalah distribusi normal dan log pearson 
tipe  III. 
 
b. Uji Kecocokan Distribusi 
Uji  kecocokan  distribusi  diperlukan  untuk  
mengetahui apakah data curah hujan yang ada 
sudah  sesuai dengan jenis distribusi yang dipilih, 
sehingga  diperkirakan  dapat  menggambarkan  
atau  mewakili  metode distribusi tersebut.  
 
 
Pengujian parameter yang  dipakai ada 2, yaitu : 

1.  Uji Chi-Kuadrat (Chi Square), dan   
2.  Uji Smirnov-Kolmogorov   
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Rekapitulasi  Uji  Chi-Kuadrat,  dan  Uji  
Smirnov-Kolmogorov untuk distribusi normal 
dan Log  Pearson Tipe III dapat dilihat pada Tabel 
5. 

Tabel 5: Rekapitulasi Uji Kecocokan Distribusi   

 
c. Perhitungan Debit Banjir Rencana 
Debit rencana adalah debit maksimum rencana  
yang akan mengalir pada saluran. Pada pengerjaan  
penelitian ini debit rencana dihitung dengan 
metode  rasional dimana rumusnya adalah [2] : 

………….…………….(1) 

B. Analisis Hidrolika 
Perencanaan  dimensi  saluran  harus  
memperhatikan kapasitas yang harus ditampung 
oleh  saluran. Dimana debit yang mampu 
ditampung (Qs)  harus lebih besar atau sama 
dengan debit rencana yang  diakibatkan oleh hujan 
rencana (Q T ). Kondisi demikian  dapat 
dirumuskan dalam persamaan berikut:   
Qs ≥ Q T………………………………………(2) 
Debit yang mampu ditampung oleh saluran (Qs)  
dapat diperoleh dengan rumus seperti dibawah ini:   
Qs = As.V………………………………..……(3) 
 
a. Evaluasi Saluran Eksisting 
Dari contoh perhitungan diatas, akan didapat  
Qhidrologi  dan  Qhidrolika  eksisting  saluran  
tersier  Sukolilo Dian Regency. Evaluasi 
dilakukan dengan  cara membandingkan 
Qhidrologi dengan Qhidrolika.  Jika  didapat  
Qhidrologi  lebih  besar  daripada  Qhidrolika,  
maka  perlu  adanya  evaluasi  saluran  eksisting. 
Hasil rekap perhitungan debit hidrologi dan  
hidrolika dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6: Perbandingan Debit Hidrologi Dan  
Hidrolika 
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b. Analisis Hidrolika Tahap Perencanaan 
Berdasarkan  hasil  survey  dan  perhitungan,  
terdapat dua kondisi penting yang harus 
diperhatikan.  Pertama adalah evaluasi saluran 
eksisting Sukolilo Dian  Regency,  didapatkan  
hasil  bahwa  saluran  eksisting  tidak dapat 
menampung debit rencana yang mengalir  pada 
sistem drainase tersebut. Sehingga perlu adanya  
perencanaan ulang dalam dimensi saluran 
eksisting.   
Hal kedua adalah adanya pasang pada hari-hari  
tertentu,  dikhawatirkan  datangnya  pasang  ini  
bersamaan dengan datangnya hujan dengan 
intensitas  tinggi.  Maka dari itu solusi yang dapat  
digunakan  adalah  penambahan  fasilitas  drainase  
yaitu  kolam  tampung. 
Pada artikel ini direncanakan dua kolam tampung  
bawah tanah yang kedap dan dilengkapi dengan 
pompa  dan pintu air. Tahap pertama dalam 
perencanaan kolam  tampung  adalah  mencari  
debit  limpasan  di  dalam  perumahan. Debit 
limpasan ini dapat ditemukan dengan  mencari 
tinggi hujan efektif selama hujan berlangsung  (4 
jam) dengan periode ulang 5 tahun. Tinggi hujan 
pada jam ke-t dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7: Tinggi Hujan pada Jam ke-t   

 
 
Hasil perhitungan debit koltam 1 dan 2 dapat 
dilihat pada Tabel 8 dan 9. 
 
Tabel 8: Hasil Perhitungan Debit Koltam 1 

 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9: Hasil Perhitungan Debit Koltam 2 
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Setelah didapat debit limpasan efektif tiap jam, 
maka  dibuatlah  grafik  hidrograf  dengan  
tambahan  superposisi. Pada Gambar 2 dapat 
dilihat pada grafik  Jam 1 memiliki Q terbesar 
karena tinggi hujan yang  tinggi juga. Setelah 
hujan jam pertama habis, grafik Jam  2 datang 
dengan tinggi hujan yang lebih kecil. 
 

 
Gambar 2. Grafik Hidrograf Superposisi Koltam 

1 
 

 
Gambar 3. Grafik Hidrograf Superposisi Koltam 

2 
 
 Perencanaan Pompa 

Direncanakan pada kolam tampung 1 dipasang 
pompa  dengan kapasitas debit 0,35  m3 / s dan 
durasi pemasangan  dimulai dari jam ke 0,3 
sampai jam ke 4. Sedangkan  pada kolam tampung 
2 direncanakan pemasangan 2  pompa dengan 

kapasitas yang berbeda, yaitu pompa  dengan 
kapasitas 0,47  m3 / s (durasi dari jam ke 0,65  
sampai jam ke 1) dan pompa dengan kapasitas 
0,22  m3 / s (durasi dari jam ke 2). Pengoperasian 
pompa lebih  detail dapat dilihat pada Tabel 10 
dan Tabel 11. 
 
 
Tabel 10: Pengoperasian Pompa Koltam 1 

 
 
Tabel 11: Pengoperasian Pompa Koltam 2 

 

 
 



JURNAL HIDROTEKNIK  
Volume 3 No 1 2018 ISSN : 2477-3212     Hal 27 
 

 
Gambar 4. Volume Kolam Tampung 1 dan 

Pompa 
 
 
 

 
Gambar 5. Volume Kolam Tampung 2 dan 

Pompa 
 

IV.  KESIMPULAN 
Kesimpulan  yang  diperoleh  pada  tugas  akhir  
ini  berdasarkan  analisis  yang  telah  dilakukan  
adalah  sebagai berikut:   
1.  Berdasarkan  hasil  survey  dan  data,  terdapat  

genangan pada kawasan perumahan saat 
terjadi  hujan dengan intensitas tinggi. 
Genangan paling  tinggi  terjadi  pada  daerah  
cekungan  pada  perumahan. Selain pada 
daerah cekungan, bagian  dekat  saluran  
sekunder  pada  perumahan  sering  terjadi 
genangan dengan tinggi sekitar 20 cm.   

2.  Genangan pada kawasan Sukolilo Dian 
Regency  terjadi disebabkan karena beberapa 
hal diantaranya:   
a. Penyebab  pertama  adalah  tidak  

sesuainya  dimensi  saluran  eksisting  
dengan  kapasitas  yang  dibutuhkan  
berdasarkan  debit  banjir  rencana 5 
tahun, dimana dengan tinggi hujan  R 24 
sebesar 127,98 mm didapat debit rencana  
0,988  m3/s sedangkan saluran hanya 

mampu  menampung debit 0,15  m3/s . Ini 
menyebabkan  adanya genangan pada 
titik tertentu terutama  pada daerah 
cekungan.   

b. Penyebab  kedua  adalah  adanya  
pengaruh  pasang  yang  dapat  
berdampak  pada  daerah  perumahan,  
terutama  saat  pasang  datang  bersamaan 
dengan hujan turun. 

3.  Dikarenakan  tidak  mampunya  saluran  
eksisting  menampung  debit  rencana,  maka  
direncanakan  mengubah saluran eksisting 
menjadi saluran U- ditch di semua daerah 
perumahan. Pada saluran U- ditch depan 
rumah pada umumnya direncanakan  
menggunakan U-ditch berukuran lebar 50 cm 
x 50  cm.  Sedangkan  dari  hasil  perhitungan  
didapat  ukuran U-ditch terbesar yang dipakai 
pada sistem  drainase perumahan berukuran 
1,2 meter x 1,2  meter.   

4.  Setelah melihat beberapa masalah pada 
lapangan,  maka dicari fasilitas drainase 
tambahan apa yang  mampu  mengatasi  
masalah  yang  belum  terselesaikan.  Untuk  
menanggulangi  masalah  genangan  saat  
pasang  terjadi,  dibuatlah  kolam  tampung  
untuk  menampung  debit  limpasan  
sementara  agar  debit  limpasan  tersebut  
tidak  membebani saluran sekunder. Setelah 
menghitung  volume  limpasan  yang  ada,  
direncanakan  dua  kolam  tampung.  Kolam  
tampung  pertama  direncanakan dengan 
dimensi 30 meter x 27 meter  dan 
penambahan pompa dengan debit 0,35  m3 / s  
yang  difungsikan pada jam ke 0,3 sampai jam 
ke 4,  sedangkan  kolam  tampung  kedua  
direncanakan  dengan  dimensi  20  meter  x 
15  meter  dan  penambahan 2 pompa dengan 
debit 0,47 m3 / s yang  difungsikan pada jam 
ke 0,65 sampai jam ke 2 dan  0,22 m3 / s yang 
disungsikan pada jam ke 2 sampai  jam ke 4. 
Pompa difungsikan untuk menanggulangi  
terbatasnya lahan yang tersedia sehingga 
dimensi  kolam  tampung  yang  dibutuhkan  
tidak  terlalu  besar.   
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